BAB V
PENUTUP

5.1 kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti berkesimpulan

sebagai berikut :

1. Masalah emosional pada tunadaksa dikategorikan abnormal yaitu 83% dengan
total siswa 5 orang, perilaku mengganggu dan hiperaktivitas terkategorikan
normal, hubungan teman sebaya dikategorikan bodeline 50% dan Abnormal 50%,
dan perilaku prososial dikategorikan abnormal 50%.

2. Masalah emosional anak tunanetra dikategorikan abnormal yaitu 66,7%, dengan
perilaku mengganggu dan hyperaktivitas berada pada kategori normal
hubungannya dengan teman dikategorikan abnormal dan perilaku prososial
dikategorikan abnormal

3. Anak tunarungu memiliki masalah emosioanl masuk pada kategori abnormal dan
juga borderline, dengan perilaku mengganggu dan hiperaktivitas pada kategori
borderline teman sebaya pada kategori borderline dan perilaku prososial
dikategorikan normal yaitu 80%.

4. Maslah mental anak tunagrahita berada pada kategori Abnormal yaitu sebesar
32%, dengan perilaku mengganggu dan tingkat hyperaktivitas dalam kategori
borderline, hubungan antara tman sebayanya dikategorikan abnormal dan perilaku

prososial abnormal

92



5.2 saran

1. Bagi Orang Tua
Diharapkan kepada keluarga Khususnya Orang tua agar senantiasa mendampingi
dan memberikan edukasi kepada anak serta memberikan kasih sayang kepada
anak sebagai upaya awal agar anak yang berkebutuhan khusus merasa aman dan
terlindung dan merasa di pedulikan, dorongan dari keluarga sangat diharapkan
untuk perkembangan mental anak yang sehat bagi kehidupan lingkungannya.

2. Bagi Skolah
Diharapkan kepada pihak sekolah luar biasa kota Gorontalo untuk tetap
mempertahankan edukasi atau menanamkan pendidikan karakter kepada anak
berkebutuhan Khusus sebagai bentuk upaya dan pencegahan agar anak
berkebutuhan khusus dalam keadan sehat mental,fisik dan intelektual

3 Bagi pemerintah
Diharapkan kepada pemerintah untuk memberikan fasilitas kepada anak
berkebutuhaan khusus seperti sekplah inklusi ,menginga pendidikan untuk . ABK
sangat penting

4 Bagi Peniliti Selanjutnya
Di harapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian
ini, dan memperdalam serta mendapatkan informasi mengenai gamabaran

gangguan mental pada anak berkebutuhan khusus
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